dengan budaya lokal, sehingga pembinaan yang dilakukan pemerintah dapat disesuaikan
dengan budaya setempat.

Penelitian yang berjudul Founding Family Ownership and Firm Performance
Evidence from the S &P 500 oleh Ronald C. Anderson and David M. Reeb (2003)
menyatakan bahwa bisnis keluarga akan berhasil jika dikelola oleh keluarga dibandingkan
dengan apabila bisnis itu dikelola oleh orang di luar lingkungan keluarga karena merasa
tidak ikut memiliki, hanya sebatas bekerja saja. Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa
menggabungkan kepemilikan dan melakukan pengendalian memungkinkan pemegang saham
terkonsentrasi untuk menjalankan usaha dengan sungguh-sungguh sehingga kepemilikan

keluarga menunjukkan kepemilikan yang efektif.

METODOLOGI
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei, yaitu

penelitian dimana data yang akan dianalisa dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden yang sesuai dengan ketentuan dalam penelitian (Uma Sekaran, 2009).
Penelitian ini juga termasuk rancangan penelitian diskriptif karena dalam penelitian ini
menjelaskan tentang karakteristik dari responden yang meliputi jenis kelamin, usia, agama,
pendidikan, omzet penjualan, lama usaha dan jenis usaha responden.
Variabel dan Definisi Operasional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima prinsip tata kelola yaitu :
a. Variabel Penelitian
X1 = transparansi
X2 = akuntabilitas
X3 = tanggung jawab,
X4 = independensi
X5 = keadilan.
b. Definisi Operasional
Transparansi (X1)
Perusahaan menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
menyediakan informasi yang relevan, mudah diakses dan dipahami oleh pemangku

kepentingan



Akuntabilitas (X2)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan adil.

Perusahaan harus dikelola secara tepat dan terukur sehingga sejalan dengan kepentingan

perusahaan.

Tanggung Jawab (X3)

Perusahaan harus mematuhi undang-undang dan peraturan secara tanggung jawab

kepada masyarakat dan lingkungan untuk menjaga keberlanjutan untuk jangka panjang

dari bisnis.

Independensi (X4)

Perusahaan harus dikelola secara independen dengan keseimbangan yang tepat dari

kekuasaan, tidak ada perusahaan tunggal, tidak ada intervensi dari pihak lain.

Keadilan (X5)

Perusahaan harus selalu mempertimbangkan kepentingan pemegang saham dan

pemangku kepentingan berdasarkan prinsip keadilan.
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha kecil menengah (UKM) yang berada di
wilayah Surabaya. Semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Dalam penelitian
ini tidak ada teknik sampling, artinya tidak ada pembatasan atau kriteria tertentu yang
ditetapkan dari populasi karena dalam penelitian ini semua data yang terkumpul akan
dianalisa .
Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden pemilik UKM yang berada di
wilayah Surabaya. Selain penyebaran kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara
terhadap beberapa informan. Kuesioner yang disampaikan ke responden untuk mendapatkan
data, digali melalui wawancara agar supaya responden faham maksud pertanyaan yang ada
dalam kuesioner.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini dalam bentuk kuesioner pertanyaan tertutup disusun berdasarkan
panduan dari Indonesia’s Code Good Corporate Governance (2006) tentang tata kelola.
Pengukuran tata kelola untuk usaha kecil menengah (UKM) diukur berdasarkan lima prinsip
yaitu : transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, keadilan (TARIF).
Instrumen dalam bentuk pertanyaan tertutup terkait dengan lima prinsip tata kelola disusun

dengan kisi-kisi seperti dalam tabel 1.



Penyusunan instrumen.

Instrumen disusun dengan menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban yang sesuai
dengan kondisi dari responden. Instrumen khusus untuk UKM di Surabaya disusun dengan
menggunakan acuan dari Indonesia’s Code Good Corporate Governance (2006) tentang tata
kelola, sehingga kisi-kisi kuesioner sebagai berikut :

Tabel.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel/Prinsip Indikator No

Perusahaan (UKM)  menyampaikan kebijakan (misalnya
peraturan  kepegawaian, ketentuan tentang pembagian | Tl
keuntungan) yang dituangkan dalam peraturan perusahaan
Perusahaan (UKM) memberikan informasi tentang kinerja | 1o
secara jelas terhadap karyawan
Perusahaan (UKM) memberikan informasi tentang kinerja | T3
secara jelas terhadap investor
TRANSPARANSI Perusahaan (UKM) mengambil keputusan tentang kebijakan | T4.
secara terbuka kepada karyawan.
Perusahaan (UKM) mengambil keputusan tentang kebijakan | T5
secara terbuka kepada investor

Perusahaan (UKM) mengutamakan ketaatan pada peraturan
untuk menciptakan keterbukaan dalam mengelola perusahaan
Perusahaan (UKM) mengedepankan kejujuran untuk
menciptakan  keterbukaan dalam proses pengambilan | T.7

T6.

keputusan
Perusahaan (UKM) memiliki sistem pengendalian yang baik A8
Perusahaan (UKM) memiliki kejelasan fungsi, pelaksanaan, A9
dan pertanggungjawaban
Perusahaan (UKM) berupaya meminimalkan konflik Al0

Perusahaan (UKM) mematuhi aturan yang telah ditetapkan, All
AKUNTABILITAS misalnya membayar pajak.
Perusahaan (UKM) mematuhi aturan yang telah ditetapkan, Al12
misalnya menjaga keselamatan kerja karyawan.
Perusahaan (UKM) mematuhi aturan yang telah ditetapkan, Al13
misalnya penetapan gaji karyawan

Perusahaan (UKM) memperhatikan standart/ kualitas dalam Ald
menghasilkan produk

Perusahaan (UKM) memenuhi ketetapan Pemerintah no 32 Al5
tahun 2004 terkait pungutan (iuran) untuk para pelaku bisnis

Perusahaan (UKM) memenuhi hak2 investor sesuai perjanjian J16

Perusahaan (UKM) memiliki mekanisme yang dapat 17
mengatur tanggungjawab semua unit kerja

TANGGUNG JAWAB Perusahaan (UKM) bertanggungjawab atas produk yang

dihasilkan (masa kadaluarsa, kualitas produk/tahan lama, J18

halal)

Perusahaan (UKM) mengolah limbah usaha sebelum dibuang | 319

ke pembuangan umum




Variabel/Aspek Indikator No
Perusahaan dikelola oleh para profesional yang independen 120.
Pengelolaan perusahaan (UKM) berupaya menghindari 121.
konflik kepentingan
Perusahaan memberikan pelatihan terhadap semua karyawan 122.
INDEPENDENSI untuk me_nlngke_ltkan produktivitas kerja
Perusahaan berinovasi untuk mengembangkan usaha 123.
(kemasan, mutu)

Perusahaan mencari informasi yang terkait dengan kemajuan 124.

pengetahuan dan teknologi yang terkait dengan produk
Perusahaan memberi kepercayaan terhadap karyawan sesuai 125.

dengan tugas dan kewajiban
Perusahaan memberikan perlakuan adil terhadap semua K26.
karyawan
Perusahaan melibatkan para investor (penanam modal) dalam
mengambil keputusan yang menyangkut pembagian K27.
KEADILAN keuntungan
Perusahaan memberikan kesempatan berpendapat yang sama | ko2g.
bagi seluruh karyawan
Perusahaan memberikan sanksi terhadap karyawan yang K29.
bersalah sesuai aturan yang berlaku.

Perusahaan (UKM) mendapatkan perlakuan yang sama dari K30.

pemerintah baik berupa UU atau peraturan pemerintah

Sumber : Indonesia’s Code Good Corporate Governance, 2006

ANALISA
Gambaran Subyek Penelitian

Subyek atau responden dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) di
Surabaya. Responden yang diteliti adalah responden yang mempunyai usaha kecil dan
berdomisili di Surabaya dengan berbagai bidang usaha. Adapun responden yang
mengembalikan kuesioner sekitar 77,33% atau sebanyak 116 responden dari 150 kuesioner
yang disebarkan, sedangkan sisanya yaitu 34 kuesioner tidak diisi dan kuesioner tidak
lengkap. Gambaran dari 116 responden adalah sebagai berikut :
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 2 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada jenis kelamin adalah sebagai
berikut :

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Responden Persentase
Laki-laki 69 59,5
Wanita 47 40,5
Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah



Berdasarkan pada tabel 2 terlihat bahwa responden laki-laki lebih besar dari pada
responden wanita, yaitu 69 responden laki-laki atau 59,5% sedangkan responden wanita
sebanyak 47 atau 40,5%.

b. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 3 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada usia adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Persentase
< 20 tahun 2 1,7
20 — 30 tahun 13 11,2
30 —40 tahun 33 28,4
>40 tahun 68 58,6
Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 3 dimana proporsi

yang paling besar adalah responden yang berusia lebih besar dari 40 tahun adalah sebanyak
68 atau 58,6%, kemudian responden yang berusia antara 30 — 40 tahun sebanyak 33 atau
28,4%, responden yang berusia antara 20 — 30 tahun sebanyak 13 orang atau 11,2%
sedangkan responden yang usianya di bawah 20 tahun hanya 2 orang atau 1,7%.

c. Karakteristik responden berdasarkan agama

Tabel 4 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada agama adalah sebagai berikut

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Agama

Agama Responden Persentase
Islam 107 92,2
Kristen 6 52
Katholik 3 2,6
Lainnya 0 0
Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah

Karakteristik responden berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel 4 dimana proporsi

yang paling besar adalah responden yang beragama Islam sebanyak 107 responden atau
92,2%, sedangkan responden yang beragama kristen dan katholik masing-masing sebanyak 6
dan 3 responden atau 5,2% dan 2,6%.
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d. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 5 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada pendidikan adalah sebagai
berikut :

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Responden Persentase
SD 20 17,2
SMP 14 12,1
SMA 51 44,0
S1 30 25,9
S2 1 0,9

Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 5 dimana
proporsi  yang paling besar adalah responden yang berpendidikan SMA sebanyak 51
responden atau 44%, kemudian responden yang berpendidikan S1 sebanyak 30 orang atau
25,9%, SD 20 responden atau sebanyak 17,2%, berikutnya adalah SMP dan S2 masing-

masing sebesar 14 dan 1 responden atau 12,1 % dan 0,9% .

e. Karakteristik responden berdasarkan omzet penjualan

Tabel 6 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada agama adalah sebagai berikut

Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Penjualan

Omzet penjualan Responden Persentase
<Rp 10 juta 38 32,8
Rp 10 — Rp 20 juta 34 29,3
Rp 20 juta — Rp 30 juta 18 15,5
Rp 30 juta — Rp 40 juta 8 6,9
Rp 40 juta — Rp 50 juta 9 7,8
>Rp 50 juta 9 7,7

Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah

Karakteristik responden berdasarkan omzet penjualan dapat dilihat pada tabel 6
dimana proporsi yang paling besar adalah responden yang omzet penjualannya kurang dari
Rp 10.000.000,- sebanyak 38 responden atau 32,8%, kemudian berturut-turut responden yang
omzet penjualannya Rp 10.000.000,- - Rp 20.000.000,- sebanyak 34 responden atau 29,3%,
omzet penjualannya Rp 20.000.000,- - Rp 30.000.000,- sebanyak 18 responden atau 15,5%,
omzet penjualannya Rp 40.000.000,- - Rp 50.000.000,- sebanyak 9 responden atau 7,8% dan
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omzet penjualannya di atas Rp 50.000.000,- sebanyak 9 responden atau 7,7% dan yang omzet
penjualannya Rp 30.000.000,- - Rp 40.000.000,- sebanyak 8 responden atau 6,9%.

f. Karakteristik responden berdasarkan lama usaha
Tabel 7 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada agama adalah sebagai berikut
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama usaha Responden Persentase
<1 tahun 2 1,7
1 -2 tahun 11 9,5
3—5 tahun 19 16,4
>5 tahun 84 72,4
Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah

Karakteristik responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat pada tabel 7 dimana
proporsi yang paling besar adalah responden yang mempunyai lama usaha di atas 5 tahun
sebanyak 84 responden atau 72,4%, kemudian responden yang lama usahanya 3 — 5 tahun
sebanyak 19 orang atau 16,4%, lama usaha 1 — 2 tahun sebanyak 11 responden atau 9,5% dan

yang kurang dari 1 tahun sebanyak 2 orang responden atau 1,7%.

g. Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha

Tabel 8 dapat diketahui proporsi responden berdasarkan pada jenis usaha adalah sebagai
berikut

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis usaha Responden Persentase
Bisnis keluarga 96 82,8
Bisnis non keluarga 20 17,2
Jumlah 116 100%

Sumber : data diolah

Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha dapat dilihat pada tabel 8 dimana
proporsi yang paling besar adalah responden yang jenis usahanya adalah bisnis keluarga
sebanyak 96 responden atau 82,8%, sedangkan responden yang jenis usahanya bisnis non
keluarga sebanyak 20 responden atau 17,2%.
Teknik Analisa

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis diskriptif sebagai

berikut :
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Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti sehingga dapat memberikan gambaran di lapangan yang berkaitan
dengan responden. Oleh karena itu, pada penelitian deskriptif, tidak menggunakan dan tidak
melakukan pengujian hipotesis seperti yang dilakukan dalam penelitian eksplanasi sehingga
pengelolahan dan analisis datanya menggunakan pengolahan statistik yang bersifat deskriptif.
Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan responden terhadap
masing-masing variabel dalam penelitian, untuk keperluan tersebut maka melalui program
SPSS 16.0 (Imam Ghozali, 2007) dihitunglah mean untuk semua variabel kemudian
dilanjutkan dengan analisa.
Untuk mempermudah penilaian maka dibuat katagori penilaian dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Interval kelas = jumlah kelas2 -

nilai tertinggi—nilai terendah 5-1
5

=08

Berdasarkan interval kelas maka dapat diketahui batasan nilai masing-masing kelas dan
setelah itu nilai dari masing-masing responden dimasukkan sehingga akan tampak seperti
pada tabel 9 berikut :

Tabel 9. Katagori Mean dari Skor Interval

Interval Katagori Nilai
4,20 <a<5,00 Sangat setuju 5
3,40<a<4,20 setuju 4
2,60<a<3,40 netral 3
1,80<a<2,60 Tidak setuju 2

1,00<a<1,80 Sangat tidak setuju 1

Sumber : data diolah
a. Analisis Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola (aspek Transparansi)
Pengukuran tata kelola dari aspek transparansi dapat dilihat dari tabel 10. Tabel 10
menyatakan bahwa secara total responden memberi tanggapan netral untuk tata kelola yang
diukur dari transparansi. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya rata-rata jawaban responden
sebesar 3,21 yang masuk dalam katagori netral karena termasuk dalam interval 2,60 < a <
3,40.
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Tabel 10. Tanggapan Responden terhadap Aspek Transparansi

No | Aspek/item Alternatif jawaban Total Mean
pernyataan | 1 2 3 4 &)

1 T1 3 27 9 46 31 | 423 3.65
2 T2 3 12 9 64 28 | 450 3,88
3 T3 2 15 38 39 22 | 412 3,55
4 T4 1 12 5 74 24 | 456 3,93
5 T5 1 17 36 49 13 | 404 3,48
6 T6 4 7 15 74 16 | 439 3,78
7 T7 5 6 5 83 17 | 449 3,87

Mean Transparansi 3,21

Sumber : data diolah

Sedangkan kalau dilihat dari rata-rata tanggapan responden atas pernyataan dari aspek
transparansi yang paling tinggi adalah pernyataan T-4 sebesar 3,93 dengan total 456 yaitu
pernyataan bahwa UKM mengambil keputusan tentang kebijakan secara terbuka kepada
karyawan. Adapun tanggapan responden atas aspek transparansi yang paling rendah adalah
pernyataan T-5 yaitu sebesar 3,48 dengan total 404 yaitu pernyataan UKM mengambil
keputusan tentang kebijakan secara terbuka kepada investor.
b. Analisis Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola (aspek Akuntabilitas)

Pengukuran tata kelola dari aspek akuntabilitas dapat dilihat dari tabel 11. Tabel 11
menyatakan bahwa secara total responden memberi tanggapan setuju untuk tata kelola yang
diukur dari akuntabilitas. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya rata-rata jawaban responden
sebesar 3,85 yang masuk dalam katagori setuju karena berada pada interval 3,40 < a < 4,20.

Tabel 11. Tanggapan Responden terhadap Aspek Akuntabilitas

No | Aspek/item Alternatif jawaban Total Mean
pernyataan 1 2 3 4 5

1 A8 3 8 4 72 29 | 464 4,00
2 A9 2 8 6 69 31 | 467 4,03
3 Al0 2 5 4 83 22 | 466 4,02
4 All 3 9 30 53 21 | 428 3,69
5 Al2 2 7 9 79 19 | 454 3,91
6 Al3 1 17 11 78 9 425 3,66
7 Al4 6 5 1 78 26 | 461 3,97
8 Al5 2 13 34 58 9 |407 3,51

Mean Transparansi 3,85

Sumber : data diolah
Sedangkan kalau dilihat dari rata-rata tanggapan responden atas pernyataan dari aspek
akuntabilitas yang paling tinggi adalah pernyataan A-9 sebesar 4,03 dengan total 467 yaitu
pernyataan bahwa UKM memiliki kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban.
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Adapun tanggapan responden atas aspek akuntabilitas yang paling rendah adalah pernyataan
A-15 yaitu sebesar 3,51 dengan total 407 yaitu pernyataan UKM memenuhi ketetapan
Pemerintah no 32 tahun 2004 terkait pungutan (iuran) untuk para pelaku bisnis.
c. Analisis Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola (aspek Tanggung Jawab)
Pengukuran tata kelola dari aspek transparansi dapat dilihat dari tabel 12. Tabel.12
menyatakan bahwa secara total responden memberi tanggapan setuju untuk tata kelola yang
diukur dari tanggung jawab. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya rata-rata jawaban
responden sebesar 3,79 yang masuk dalam katagori setuju karena berada pada interval 3,40 <

a<4,20.

Tabel 12. Tanggapan Responden terhadap Aspek Tanggung Jawab

No | Aspek/item Alternatif jawaban Total | Mean
pernyataan | 1 2 3 4 &)
1 J16 2 12 40 44 18 | 412 3,55
2 J17 1 10 7 81 17 | 451 3,89
3 J18 5 6 9 76 20 | 448 3,86
4 J19 4 12 14 53 33 | 447 3,85
Mean Transparansi 3,79

Sumber : data diolah

Sedangkan kalau dilihat dari rata-rata tanggapan responden atas pernyataan dari aspek
transparansi yang paling tinggi adalah pernyataan J-17 sebesar 3,89 dengan total 451 yaitu
pernyataan bahwa UKM memiliki mekanisme yang dapat mengatur tanggung jawab semua
unit kerja. Adapun tanggapan responden atas aspek transparansi yang paling rendah adalah
pernyataan J-16 yaitu sebesar 3,55 dengan total 412 yaitu pernyataan UKM memenuhi hak-
hak investor sesuai dengan perjanjian.
d. Analisis Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola (aspek Independensi)

Pengukuran tata kelola dari aspek transparansi dapat dilihat dari tabel 13. Tabel 13
menyatakan bahwa secara total responden memberi tanggapan setuju untuk tata kelola yang
diukur dari independensi. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya rata-rata jawaban
responden sebesar 3,94 yang masuk dalam katagori setuju karena berada pada interval 3,40 <
a<4,20.
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Tabel 13. Tanggapan Responden terhadap Aspek Independensi

No | Aspek/item Alternatif jawaban Total Mean
pernyataan | 1 2 3 4 &)

1 120 2 14 12 61 27 | 445 3,84
2 121 2 5 6 76 27 | 469 4,04
3 122 5 5 4 77 25 | 460 3,97
4 123 5 6 1 81 23 | 459 3,96
5 124 4 7 3 84 18 | 453 391
6 125 1 8 4 89 14 | 455 3,92

Mean Transparansi 3,94

Sumber : data diolah
Sedangkan kalau dilihat dari rata-rata tanggapan responden atas pernyataan dari aspek
independensi yang paling tinggi adalah pernyataan 1-21 sebesar 4,04 dengan total 469 yaitu
pernyataan bahwa UKM berupaya menghindari konflik. Adapun tanggapan responden atas
aspek transparansi yang paling rendah adalah pernyataan 1-20 yaitu sebesar 3,84 dengan total
445 yaitu pernyataan UKM dikelola oleh para profesional yang independen.
e. Analisis Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola (Aspek Keadilan)

Pengukuran tata kelola dari aspek transparansi dapat dilihat dari tabel 14. Tabel 14
menyatakan bahwa secara total responden memberi tanggapan setuju untuk tata kelola yang
diukur dari keadilan. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya rata-rata jawaban responden
sebesar 3,85 yang masuk dalam katagori setuju karena berada pada interval 3,40 < a < 4,20.

Tabel 14. Tanggapan Responden terhadap Aspek Keadilan

No | Aspek/item Alternatif jawaban Total Mean
pernyataan 1 2 3 4 5

1 K26 1 8 2 81 24 | 467 4,03
2 K27 1 15 22 59 20 | 432 3,72
3 K28 1 7 8 86 14 | 453 3,91
4 K29 1 8 17 74 16 | 444 3,83
5 K30 3 6 21 70 16 | 438 3,78

Mean Transparansi 3,85

Sumber : data diolah
Sedangkan kalau dilihat dari rata-rata tanggapan responden atas pernyataan dari aspek
keadilan yang paling tinggi adalah pernyataan K-26 sebesar 4,03 dengan total 467 yaitu
pernyataan bahwa UKM memberikan perlakuan adil terhadap semua karyawan. Adapun
tanggapan responden atas aspek keadilan yang paling rendah adalah pernyataan K-30 yaitu
sebesar 3,78 dengan total 438 yaitu pernyataan UKM mendapatkan perlakuan yang sama dari

pemerintah baik berupa UU atau peraturan pemerintah.
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f. Analisis Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola

Secara keseluruhan tanggapan responden berdasarkan pada rata-rata terhadap tata kelola
dapat dilihat dari tabel 15, dimana menurut responden bahwa penerapan aspek tata kelola
yang utama adalah independensi dengan rata-rata sebesar 3,94 yang artinya bahwa menurut
responden independensi merupakan aspek yang penting dalam penerapan tata kelola bagi
UKM di Surabaya.

Tabel 15. Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola
berdasar pada rata-rata

No Aspek Tata Kelola Mean
1 | Transparansi 3,21
2 | Akuntabilitas 3,85
3 | Tanggung Jawab 3,79
4 | Independensi 3,94
5 | Keadilan 3,85

Sumber : data diolah
Akan tetapi sangat berbeda atas pernyataan responden terhadap aspek tata kelola berdasar
pada urutan kepentingan, dapat di lihat melalui tabel 16 yang menyatakan bahwa sekitar 57
responden menyatakan bahwa urutan pertama yang penting adalah tanggung jawab. Artinya
bahwa aspek tanggung jawab merupakan prioritas utama dalam menerapkan tata kelola untuk
UKM di Surabaya.

Tabel 16. Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola
berdasar pada urutan kepentingan

No Aspek Tata Kelola Jawaban
1 | Transparansi 24
2 | Akuntabilitas 7
3 | Tanggung Jawab 57
4 | Independensi 10
5 | Keadilan 18
Total responden 116

Sumber : data diolah

PEMBAHASAN

a. Karakteristik Responden

Data yang telah terkumpul dari 116 responden dapat dijelaskan melalui tabel 16 sebagai
berikut :
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Tabel 17. Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumlah Persentase
1 Jenis kelamin
a. Laki-laki 69 59,5%
b. Wanita 47 40,5%
2 Usia
a. <20 tahun 2 1,7%
b. 20-30 tahun 13 11,2%
c. 30-40 tahun 33 28,4%
d. >40 tahun 68 58,6%
3 Agama
a. Islam 107 92,2%
b. Kristen 6 5,2%
c. Katholik 3 2,6%
d. Lainnya 0 0%
4 Pendidikan
a. SD 20 17,2%
b. SMP 14 12,1%
c. SMA 51 44,0%
d. S1 30 25,9%
e. S2 1 0,9%
5 Omzet penjualan
a. <Rp 10 juta 38 32,8%
b. Rp 10 juta-Rp 20 juta 34 29,3%
c. Rp 20 juta—Rp 30 juta 18 15,5%
d. Rp 30 juta— Rp 40 juta 8 6,9%
e. Rp 40 juta—Rp 50 juta 9 7,8%
f. >Rp 50 juta 9 7,7%
6 Lama usaha
a. <1 tahun 2 1,7%
b. 1-2 tahun 11 9,5%
c. 3-5tahun 19 16,4%
d. > 5 tahun 84 72,4%
7 Jenis usaha
a. Bisnis Keluarga 96 82,8%
b. Bisnis non Keluarga 20 17,2%

Sumber : data di olah

Dari tabel 17 dapat digambarkan bahwa UKM di Surabaya banyak dimiliki oleh
responden laki-laki hal ini terbukti bahwa dari 116 responden maka sekitar 69 pemiliknya
laki-laki yang berusia di atas 40 tahun, beragama Islam, mempunyai pendidikan rata-rata
SMA, rata-rata omzet penjualan di bawah Rp 10.000.000,-, usaha mereka telah berdiri sekitar
lebih dari 5 tahun dan usaha mereka merupakan usaha keluarga. Artinya bahwa usaha mereka
merupakan usaha kecil karena jika dilihat dari omzet penjualannya tidak lebih dari Rp

10.000.000,- pendidikan SMA, berusia di atas 40 tahun dan merupakan perusahaan keluarga
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maka bisa jadi responden menghadapi hambatan seperti sulit untuk mengikuti perkembangan
teknologi (Luciana Spica, 2013), keterbatasan akses untuk mendapatkan sumber daya serta
kurang diperhatikannya tata kelola dalam menjalankan usaha (Sulistyaning, 2013) selain itu
karena merupakan perusahaan keluarga maka apabila tidak dikelola dengan baik maka akan
berdampak pada capaian kinerjanya (Abor and Adjasi, 2007). Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Ronald Anderson (2003) bahwa bisnis keluarga akan berhasil jika
dikelola oleh keluarga dibandingkan dengan apabila bisnis itu dikelola oleh orang di luar
lingkungan keluarga karena merasa tidak ikut memiliki, hanya sebatas bekerja saja. Demikian
juga dengan Mohammed S. Chowdhury (2013) yang menyatakan bahwa di Bangladesh
keberhasilan suatu usaha sangat ditentukan oleh Kkarakteristik demografi dan faktor
lingkungan, artinya bahwa faktor usia ikut menentukan keberhasilan sebuah usaha.
Keberhasilan sebuah perusahaan memang diawali dari berdiri perusahaan keluarga (Jess
H. Chua, 2004), perusahaan keluarga yang dijalankan dengan baik serta memperhatikan
prinsip tata kelola maka itu merupakan awal berkembangnya sebuah perusahaan untuk
menjadi besar dengan memperhatikan tata kelola, karena tata kelola sebagai prinsip
penyeimbang dan pengontrol baik dari internal maupun eksternal perusahaan (Solomon,
2010:14).
b.Tanggapan Responden

Aspek tata kelola yang telah diterapkan oleh responden dalam menjalankan usahanya
memberikan gambaran seperti pada tabel 17. Tabel 17 merupakan rata-rata tanggapan
responden terhadap lima prinsip tata kelola yaitu transparan, akuntabilitas, tanggung jawab,
independen dan keadilan.

Tabel 17 Tanggapan Responden terhadap Tata Kelola
berdasar pada rata-rata

No Aspek Tata Kelola Mean
1 | Transparansi 3,21
2 | Akuntabilitas 3,85
3 | Tanggung Jawab 3,79
4 | Independensi 3,94
5 | Keadilan 3,85

Sumber : data diolah
Dimana nilai rata-rata tertinggi adalah prinsip independensi yaitu sebesar 3,94, artinya
bahwa para responden menginginkan usahanya dikelola oleh orang yang profesional,
pernyataan tersebut sama dengan pendapat dari Abor and Adjasi (2007), selain itu
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menghindari konflik (Jensen and Meckling, 1976), pada dasarnya konflik dapat dihindari jika
para pemangku kepentingan memberikan kontribusi yang sesuai dengan porsinya, adanya
rasa kebersamaan, seperti pendapat dari Ronald Anderson (2003) jika perusahaan keluarga
dikelola oleh orang di luar keluarga maka akan rawan terjadinya konflik. Indikator
independensi yang lain adalah pelatihan kepada karyawan yang sesuai dengan keahlian yang
dimiliki agar supaya dapat membantu meningkatkan produktivitas, indikator ini sesuai
dengan hasil penelitian Luciana Spica (2013) bahwa pelatihan terkait dengan perkembangan
teknologi perlu diberikan kepada para pegawai agar supaya dapat meningkatkan ketrampilan
yang ujungnya adalah peningkatan produktivitas. Jika para pegawai mempunyai ketrampilan
yang tinggi maka harapannya perusahaan dapat berinovasi dalam menjalankan usaha agar
supaya dapat bersaing dengan usaha kecil yang lain dan selalu mencari informasi terkait
dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi karena para UKM menyadari bahwa MEA
sudah berada di depan kita semua artinya bahwa sudah terbuka pasar bebas yang siap

bersaing dengan para UKM khususnya yang berada di Surabaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :

1. Berdasarkan karakteristik responden maka responden yang paling banyak adalah
responden laki-laki yang telah lama menjalankan usahanya yaitu di atas lima tahun,
pendidikan mereka adalah SMA, berusia di atas 40 tahun dengan omzet penjualan di
bawah RP 10.000.000,-, dan jenis usaha mereka adalah bisnis keluarga.

2. Berdasarkan rata-rata tanggapan responden terhadap lima prinsip tata kelola maka
prinsip independen merupakan prinsip yang paling penting yaitu 3,94 , kemudian
keadilan dan akuntabilitas sebesar 3,85, tanggung jawab dengan rata-rata 3,79 dan yang

terakhir adalah transparansi yaitu sebesar 3,21.
Saran

1. Sebaiknya responden yang diteliti dikelompokkan berdasarkan pada jenis usahanya yaitu
termasuk usaha keluarga atau non keluarga, karena bisa saja terjadi bahwa pemahaman

atas prinsip tata kelola berbeda keduanya.
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2. Sebaiknya UKM yang diteliti dikelompokkan berdasarkan bidang usaha atau sentra agar
supaya dapat diketahui apabila UKM berada pada sentra yang sama maka pemahaman atas

tata kelola sama atau berbeda demikian juga sebaliknya jika sentra UKM berbeda.
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